EKSTRAK KULIT MANGGIS SEBAGAI BIO INHIBITOR PADA PROSES KOROSI ST42 DI LARUTAN HCL by BASUKI, CHIPTO KHABIB
 
 
19 
 
BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
3.1 Diagram Alur Penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pemotongan, Pengeboran,Uji 
tarik,  Pengamplasan, dan 
Pengambilan Foto 
Mulai 
Preparasi 
Sampel 
 
Pembuatan Larutan 
asam(Hcl+aquades) 
Persiapan Inhibitor Ekstrak Kulit Manggis 
Pencelupan sampel selama 6 
hari,12 hari dan 18 hari  
Analisa Data dan Pembahasan 
Data hasil pengujian 
Penimbangan berat akhir logam sampel 
 Wadah 1A,1B,1C inhibitor 
25 ml 
Pengamatan visual logam dan 
pengambilan foto logam 
Selesai 
Wadah 2A,2B,2C inhibitor 
50 ml 
Wadah 3A,3B,3C tanpa 
inhibitor  
Studi pustaka dan 
studi lapangan 
Penyiapan alat dan 
bahan 
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3.2 Alat dan Bahan 
3.2.1. Alat 
Alat yang digunakan untuk penelitian ,antara lain:  
1. Alat pemotong sample 
2. Amplas #80p dan 1200# 
3. Neraca digital 
4. Jangka sorong 
5. Multimeter 
6. Benang untuk menggantungkan sample 
7. Tiga buah Beaker glass iwaki 250 ml 
8. Pensil 
9. Kamera 
10. Solasi 
11. Mesin bor dan mata bor diameter 3mm 
3.2.2 Bahan 
Bahan yang digunakan untuk penelitian,antara lain: 
1. Material baja ST42 
 Dimensi: 30mm x 30mm x 4mm 
 Panjang (p), lebar(l), dan tebal(t) di ukur menggunakan jangka 
sorong,sedangkan massa sample dihitung menggunakan timbangan 
digital.Sehingga densitas sample 
(ρ) adalah =
m
𝑝 𝑥 𝑙 𝑥 𝑡
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        Gambar 3.1Sampel penelitian 
2.   Aquadest 500 ml 
3.   Ekstrak kulit manggis 
4.    Asam sulfat Hcl 
3.3 Prosedur Penelitian 
3.3.1 Preparasi Sampel 
Dalam preparasi sampel dilakukan beberapa hal,antara lain: 
1. Pemotongan sample 
Material dipotong menjadi ukran 30mm x 30mm x 4mm. Ukuran sample ini 
di sesuaikan dengan wadah plastic yang di gunakan untuk pengecelupan 
                                 
              Gambar 3.2 Alat pemotong sampel 
 
2. Pengamplasan 
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Sample yang baru di potong diamplas hingga bersih untuk menghilangkan 
oksida yang menempel pada permukaan sample,pengamplasan di mulai 
dengan menggunakan amplas  
#80,dan dilanjutkan dengan kertas amplas #1200 
     
     Gambar 3.2 pengamplasan 
3. Pengeboran sample 
Sample dibor dengan menggunakan bor berukuran diameter 3mm bertujuan 
untuk  menggantung sample 
     
     Gambar 3.3 Mesin bor 
 
 
 
4.    Pengambilan foto 
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Setelah dilakukan pengamplasan,sample dilakukan pengambilan foto dulu 
untuk mendapatkan data kondisi visual sample harus dilakukan 
pengeclupan 
5.    Penimbangan berat awal sample 
Masing-masing sample di timbang berat awalnya menggunakan timbangan 
digital. Tiap satu specimen di timbang sebanyak tiga kali bertujuan 
mengetahui rata-rata berat 
     
          Gambar 3.4 Alat penimbang sampel 
3.3.2 Persiapan Larutan Asam 
  Larutan yang digunakan pada penelitian ini  adalah larutan 
asam. Larutan asam di buat dengan cara mencampurkan aquadest 
dengan Hcl.Untuk mendapatkan larutan zat asam maka di perlukan 
pencampuran sebesar 1 mol. Untuk mencari molaritas digunakan 
rumus : 
1 Molar HCL =1 𝐿 𝐻𝐶𝐿 × 
1𝑚𝑜𝑙 𝐻𝐶𝐿
1 𝐿 𝐻𝐶𝐿 
 
 HCL= 1 𝑚𝑜𝑙 𝐻𝐶𝐿 ×
36,46 g HCL
1 mol HCL
= 36,46 g HCL 
Aquadest  =104,2 gram 
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Hcl           =36,46 gram 
Larutan asam yang di masukkan ke dalam gelas breaker 1 sebanyak 
200ml ditambahkan inhibitor sebanyak 25 ml. 
Pada gelas breaker 2 larutan asam sebanyak200 ml di tambahkan 
inhibitor sebanyak 50 ml. 
Pada gelas breaker 3 larutan asam sebanyak 200 ml tanpa ditambahkan 
inhibitor. 
 
3.3.3 Pembuatan Larutan Inhibitor 
 Produk ekstrak kulit manggis berbentuk ekstrak dengan berat 500 
mg dengan campuran air sebanyak 100 ml lalu di campur,dengan 
volume inhibitor yang di gunakan pada wadah adalah sebagai berikut: 
-Wadah A  ditambahkan inhibitor dengan volume sebanyak 25 ml  
-Wadah B ditambahkan inhibitor dengan volume sebanyak 50 ml 
-Wadah C tanpa inhibitor 
      3.3.4  Perendaman Sampel dalam Larutan 
 Sampel yang telah di lakukan preparasi, digantung dengan benang 
dan kemudian dicelupkan kedalam gelas breaker yang di beri larutan 
asam dengan pencampuran 1 mol yang di rendam selama 18 hari dan 
di lakukan pengangkatan setiap 6 hari sekali. 
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3.3.5 Pengambilan Data 
Data-data yang di perlukan untuk penelitian ini antara lain: 
1 Berat akhir sampel 
Sampel di amplas untuk menghilangkan sisa-sisa oksidasiyang 
menempel pada   permukaan sampel kemudian di timbang dengan 
timbangan digital untuk mengukur berat setelah perendaman 
2 Pengamatan visual 
Sampel difoto untuk melihat oksida-oksida yang terbentuk pada 
permukaaan sampel 
 
3.3.6.  Analisa Data 
 Dari pengambilan data pada bagian 3.3.5 dilakkan analisa data untuk 
menjawab   tujuan penelitian  
1. Analisa penambahan inhibitor terhadap laju korosi 
Untuk mengetahui laju korosi di gunakan metode kehilangan 
berat(weight loss) 
Corrosion Rate =
𝐾 𝑥 𝑊
𝐴 𝑥 𝑡 𝑥 𝑝
 
 ν = laju korosi (mpy) 
 w = kehilangan berat (g)  
ρ = berat jenis (g/cm3 ) 
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 A = luas sampel (cm2 ) 
 t = waktu (jam) 
 k = Konstanta 
2 Analisa pengaruh waktu terhadap efektifitas inhibitor 
Untuk mengetahui pengaruh waktu terhadap efektifitas 
inhibitor,dapat dilihat  pada laju korosi di wadah A,B, dan C. 
Untuk tiap wadah, dihitung efisiensi inhibitor di hitung efisiensi 
inhibitor dengan; 
Efisiensi inhibitor = 
𝑋𝐴−𝑋𝐵
𝑋𝐴
𝑥 100% 
Dimana Xa adalah laju korosi pada wadah tanpa inhibitor(wadah 3) 
dan Xb adalah wadah dengan inhibitor(wadah 1 dan 2) 
3.4 Tempat dan waktu 
Tempat penelitian ini di laksanakan di lap proses produksi 
Universitas Muhammadiyah Malang kampus III Jl.Raya Tlogomas 
No.246 Malang, waktu penelitian dilaksanakan mengikuti jadwal 
pada tabel di bawah ; 
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Tabel 3.1 Tempat dan Waktu    
 
No Kegiatan 
Bulan Ke 
Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sep Okt Nop Des Jan 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 
1 Konsultasi Judul            
2 Konsep            
3 Studi pustaka            
4 Studi lapangan            
5 
Persiapan Alat dan 
Bahan            
6 Penelitian            
7 Pengumpulan data            
8 Analisa data            
9 Penulisan bab 1,2,3            
10 Penulisan bab 4            
